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Abstrak 

 
Tujuan dari penelitian ini yaitu ingin mengetahui “Pengaruh Efisiensi Kerja dan Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Sales PT. Paragon Technology And Innovation”. Populasi dalam 

penelitian ini adalah sales di PT. Paragon Technology And Innovation. Dengan menggunakan 

sampel jenuh sebanyak 50 responden. Analisis dalam penelitian ini dengan menggunakan  

uji validitas , uji reliabilitas, uji statistik deskriptif, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji regresi linier berganda, uji korelasi sederhana, uji koefisien 

determinasi ,uji F dan uji t. Berdasarkan hasil penelitian untuk variabel efisiensi kerja dengan 

menggunakan uji t didapatkan hasil perhitungan  thitung 4,788 > ttabel 1,677 dan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, sehingga  kesimpulan hasil dari penelitian ini  yaitu efisiensi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sales, dan hasil perhitungan untuk  

motivasi kerja yaitu thitung 1,984 > ttabel 1,677 dan nilai signifikan 0,014 < 0,05, hasil dari 

penelitian ini dapat disimpulkan  yaitu  motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. Adapun hasil dari penguji korelasi sederhana X1 dan Y didapatkan hasil  

nilai R 0,762 , maka dapat disimpulkan  terdapat  hubungan korelasi yang kuat dan positif 

antara efisiensi kerja dengan kinerja sales dan berdasarkan nilai uji korelasi sederhana X2 dan 

Y dengan nilai R 0,635  sehingga  dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan korelasi yang 

kuat dan positif antara motivasi kerja  dengan  kinerja sales. Hasil koefisien determinasi (R2) 

sebesar 0,599, sehingga  dapat disimpulkan, bahwa efisiensi kerja  dan motivasi kerja 

memiliki pengaruh terhadap  kinerja sebesar 59,9%, dan sisanya sebesar  40,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti seperti kompensasi, kepemimpinan, disiplin kerja. 

 

Kata kunci : Efisiensi Kerja, Motivasi Kerja, dan Kinerja 

 

Abstract 

 

The aim of this research is to know "The Influence of Work Efficiency and Work Motivation on 

Sales Performance of PT. Paragon Technology And Innovation”. The population in this study 

are sales at PT. Paragon Technology And Innovation. By using a saturated sample of 50 

respondents. The analysis in this study used the validity test, reliability test, descriptive statistical 

test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, multiple linear regression test, 

simple correlation test, coefficient of determination test, F test and t test. Based on the research 

results for work efficiency variables using the t test, the calculation results obtained tcount 4.788 

> ttable 1.677 and a significant value of 0.000 <0.05, so the conclusion of the results of this study 

is that work efficiency has a positive and significant effect on sales performance, and calculation 

results for motivation work, namely tcount 1.984 > ttable 1.677 and a significant value of 0.014 

<0.05, the results of this study can be concluded that work motivation has a positive and 
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significant effect on performance. The results of the simple correlation testers X1 and Y obtained 

the results of the value of R 0.762, it can be concluded that there is a strong and positive 

correlation between work efficiency and sales performance and based on the simple correlation 

test values X2 and Y with an R value of 0.635 so it can be concluded that there is a relationship 

strong and positive correlation between work motivation and sales performance. The result of the 

coefficient of determination (R2) is 0.599, so it can be concluded that work efficiency and work 

motivation have an influence on performance of 59.9%, and the remaining 40.1% is influenced 

by other variables not examined such as compensation, leadership, work discipline . 

 

Keywords: Work Efficiency, Work Motivation, and Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Penelitian 

Pandemic covid-19 menyebabkan banyak perusahaan terdampak, begitu pun 

bagi perkembangan perusahaan kosmetik di Indonesia. Situasi pandemic telah 

mendorong para pelaku industri kosmetik untuk berinovasi, bertansformasi, dan cepat 

beradaptasi. Hal ini di dorong kuat oleh kontribusi penjualan secara online yang 

diperkirakan akan mencapai 25% di tahun 2021. Banyak perusahaan kosmetik di 

Indonesia yang akhirnya mengubah pola bekerja mereka. Banyak perusahaan yang 

mulai menggunkan  teknologi digital di tengah pandemic covid-19. Berbagai inovasi 

dilakukan untuk menjaga operasional perusahaan dan pemasaran produk. 

Untuk meningkatkan penjualan dalam kondisi pandemic  sangat diperlukan 

adanya efisiensi kerja dan dorongan motivasi kerja baik dari individu, teman kerja  

maupun pimpinan. Motivasi  sangat dibutuhkan oleh para sales untuk  untuk 

meningkatkan semangat dalam melakukan penjualan supaya target yang sudah 

ditentukan oleh perusahaaan tercapai . Didalam kondisi pandemic memang sangat 

sulit bagi sales melakukan penjualan maka diperlukan adanya motivasi. Karena 

kondisi  pandemic  banyak perusahaan melakukan  penjualan melalui on line.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh Tessalonika, 

dkk.2021,  hasil dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa efisiensi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Larasati, S. 2014 dan  Theodora, O. 2015, hasil dari penelitian 

tersebut disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

 

Perumusan Masalah 

      Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah efisiensi kerja berpengaruh terhadap kinerja sales di PT. Paragon 

Technology and Innovation ? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja sales di PT. Paragon 

Technology and Innovation ? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh efisiensi kerja terhadap kinerja sales di PT. 
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Paragon Technology and Innovation. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja sales di PT. 

Paragon Technology and Innovation. 

 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap dapat menjadi  sumber informasi untuk memperkaya 

pemikiran dan wawasan serta menjadi bahan lain untuk penelitian ilmiah yang 

akan dilakukan nantinya. Selain itu, dapat digunakan sebagai pembanding 

antara teori penelitian dengan dunia kerja yang nyata, dan juga dapat 

digunakan sebagai bahan masukan didalam praktek dunia kerja yang ada  

hubungannya dengan efisiensi , motivasi dan kinerja karyawan. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, 

wawasan, pengetahuan dan pengalaman secara langsung untuk 

menyelesaikan masalah di tempat kerja. 

2) Bagi dunia pendidikan diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya khususnya di 

bidang manajemen sumber daya manusia, sehingga informasi yang lebih 

akurat. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Manajemen 

a. Pengertian Manajamen 

 “Manajemen adalah ilmu dan seni, yang secara efektif mengatur proses 

penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya lain untuk mencapai tujuan 

tertentu”. (Hasibuan, 2017:9). “Manajemen adalah proses yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian tindakan untuk 

menentukan dan mencapai tujuan melalui penggunaan sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya”. (George R Terry ,2012:16). “Manajemen ialah proses 

perencanaan, pengorganisasian, dan penggunaan sumber daya organisasi 

lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.” 

(Roni Angger, 2020:2) 

 

b. Manajemem Sumber daya Manusia 

“Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengelola hubungan dan 

peran karyawan agar dapat secara efektif dan efisien membantu mencapai tujuan 

perusahaan, karyawan, dan masyarakat”. (Hasibuan, 2017:10). “Manajemen 

sumber daya manusia ialah suatu perencanaan, organisasi, koordinasi, 

pelaksanaan dan pengawasan pembelian, pengembangan, kompensasi, integrasi, 

pemeliharaan dan distribusi tenaga kerja untuk mencapai tujuan organisasi”. 

(Sinambela, 2017:7). “. (Widodo, 2015:2). 

Efisiensi Kerja 

a. Pengertian Efisiensi Kerja 

“Efisiensi adalah suatu kondisi atau keadaan, dimana penyelesaian suatu 

pekerjaan dilaksanakan dengan benar dan dengan penuh kemampuan yang di 

miliki”. (Susilo, 2013:112). Menurut Soekartawi dalam (Shofiana Syam,2020:6)  

“ Efisiensi kerja adalah upaya penggunaan input yang sekecil-kecilnya untuk 
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pendapatkan produksi yang sebesar besarnya”. 

Motivasi Kerja 

a. Pengertian motivasi kerja 

“Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu 

Tindakan atau tidak yang pada hakikatnya ada secara internal dan eksternal 

positif atau negatif, motivasi kerja adalah suatu yang menimbulkan 

dorongan/semangat kerja/pendorong semangat kerja.” (Sedarmayanti 2017:154). 

Motivasi adalah “Pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 

sesorang agar mereka mampu bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegritas 

dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi adalah suatu 

yang pokok yang menjadikan dorongan bagi seseorang untuk bekerja”. (Hafidzi, 

dkk 109 : 52) 

Kinerja Karyawan 

a. Pengertian Kinerja Karyawan 

“Kinerja berasal dari istilah "work performance" atau "actuarial performance", yang 

berarti kinerja atau prestasi kerja seseorang. “Kinerja (prestasi kerja) mengacu pada 

hasilkerja kualitas dan kuantitas yang diperoleh karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan”. (Widodo, 

2015:131).“Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja yang bermutu tinggi yang 

diperoleh seorang karyawan ketika menjalankan tugasnya sesuai dengan tugas 

yang diberikan”. (Mangkunegara, 2015:67). “Kinerja merupakan hasil 

keberhasilan seorang individu secara keseluruhan  dalam kurun waktu tertentu 

dalam melaksanakan suatu tugas dibandingkan dengan berbagai peluang seperti 

standar produktivitas tenaga kerja, target atau sasaran, atau kriteria yang telah 

ditetapkan  perusahaan yangtealh disepakati bersama antara perusahaan dengan 

karaywan (Rivai & Basri, 2016). 

 

Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 
 

Keterangan : 

H1 : Efisiensi kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja sales (Y)  

H2 : Motivasi kerja (X2) berpengaruh terhadapat kinerja sales (Y) 

 

METODE PENELITIAN 

a. Variabel dan Pengukurannya 

Berdasarkan kajian teori dan perumusan hipotesis penelitian ini , maka 

variabel- variabel dalam  penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Independen variabel (variabel bebas) 

Dalam peneitian ini yang merupakan variabel independen yaitu efisiensi kerja 

(X1) dan motivasi kerja (X2) 

2. Dependen variabel (variabel terikat) 

Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen adalah kinerja Sales 

b. Pengukuran 

Skala pengukuran adalah kegiatan yang dilakukan untuk pedoman dalam 

menetapkan suatu tolak ukur panjang pendeknya interval , sehingga pada 

pengukuran tersebut dapat menghasilkan suatu data yang akan diperoleh. Untuk 

pemberian nilai dari setiap hasil yang diberikan oleh responden sehingga 

pengukuran dalam peneliti ini  menggunakan skala likert. 

 

Populasi, Sampel, dan Sampling Penelitian 

Populasi didalam penelitian ini adalah sales di PT. Paragon Technology and 

Innovation dengan jumlah 50 sales. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh,  karena  seluruh populasi dijadikan  sebagai sampel  yaitu 

sebanyak 50 sales di PT. Paragon Technology and Innovation,  teknik sampling 

penelitian ini menggunakan  non probabilitas sampling. 

. 

Teknik Pengumpulan Data 

a. Angket (Kuesioner) 

Proses pengumpulan data di dalam penelitian ini  dengan cara menyebarkan 

kuesioner menggunakan google form kepada 50 responden, setelah itu diolah 

menggunakan sistem spss statistics versi 26, kemudian diambil kesimpulan. 

 

Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 

“Uji validitas yaitu  mengukur seberapa valid atau tidaknya pertanyaan dari  

kuesioner”. (Sunyoto ,2013:114).Untuk mempermudah dalam uji validitas dapat 

menggunakan analisis faktor yang ada SPSS 26. Ujii validitas dapat digunakan 

teknik korelasi Product Moment(rxy) kemudian ditemukan oleh Pearson dengan 

rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

X : Skor Pertanyaan 

Y : Skor total 

rxy : Koefisien kolerasi antara variabel  

X dan Y n : Jumlah responden 

∑𝑥 : Jumlah seluruh skor X 

∑𝑌 : Jumlah seluruh skor Y 

 

b. Uji Releabilitas 

“ Uji releabilitas adalah bentuk kestabilan dan konsistennya responden terhadap 

pertanyaan yang mana merupakan bagian variabel yang tersusun sebagai 

kuesioner “ (Gunawan,2020). 

Uji releabilitas penelitian dapat menggunakan bantuan program SPSS 26 dengan 

jumlah sampel sebanyak 50 responden. 
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Metode Analisis Data 

 

a. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik untuk menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau mengambarkan kondisi data yang sudah terkumpul 

kemudian dibuat kesimpulan  baik secara umum atau khusus.(Sugiyono, 

2014:21). Teknik analisis data dengan mendeskripsikan data berdasarkan  hasil 

presentase rata-rata (Mean) 

b. Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk dapat menyimpulkan sebuah model regresi variabel 

independent, variabel dependen atau keduanya memiliki  distribusi  normal atau 

tidak (Sugiyono, 2017). 

Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Rumus Kolmogorov-

Smirnov adalah sebagaiberikut : 

c. Uji Multikolineritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah  model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi antar variable independent (Ghozali, 2017:103) 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas artinya  varian variable model regresi yang tidak sama. 

Sebaliknya apabila varian variabel pada model regresi ini memiliki nilai yang 

sama disebut  homoskedasitis. (Ghozali, 2017:47) 

e. Uji Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda yaitu model persamaan yang menjelaskan hubungan satu 

variable tak bebas / response (Y) dengan dua atau lebih variable bebas / predictor 

(X1, X2,.. Xn). (I Made Yuliara:2016) 

f. Uji Korelasi Sederhana 

Uji korelasi sederhana bertujuan untuk mengetahui keeratan suatu variabel 

independent dengan variabel dependent ,suatu variabel bisa dinyatakan 

berkorelasibila nilai 𝑟 berkisar −1 ≤ 𝑟 ≤ 1 (Kesumawati & Dkk., 2017). 

g. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisen korelasi digunakan agar dapat melihat persentase pengaruh variabel      

X1, X2 danY. Rumus koefisien determinasi  sebagai berikut : 

Kd = R2 X 100%. 

 

h. Uji F 

Untuk mengetahui kelayakan data menggunakan uji F. Dalam pengambilan 

keputusan digunakan uji F (Sujarweni 2018:190) 

 

Ho : Tidak memenuhi kelayakan         

Ha :  Memenuhi kelayakan 

Kriteria : 

Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jika Fhitung< Ftabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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i. Uji T 

Secara parsial untuk nguji  hubungan variabel bebas dengan variabel terkait  

menggunakan uji t. Taraf signifikan 5%. (Sujarweni:2018:190). 

Ho: tidak ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y 

Ha: ada pengaruh antara variabel x terhadap variabel y 

Kriteria : 

Jika thitung< ttabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Jika thitung > ttabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas Variabel Efisiensi Kerja (X1) 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Efisiensi Kerja (X1) 

 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 15 butir pernyataan rhitung variabel 

efesiensi kerja (X1) > rtabel 0,444, kesimpulannya  bahwa 15 butir pernyataan yang 

digunakan pada variabel efesiensi kerja dianggap  valid dan pernyataan tersebut dapat 

dijadikan bahan instrumen penelitian 

Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2) 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kerja (X2) 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 15 butir pernyataan rhitung variabel 

motivasi kerja (X2) > rtabel 0,444,  kesimpulannya  bahwa 15 butir pernyataan yang 

digunakan pada variabel motivasi kerja adalah valid dan pernyataan tersebut dapat 

dijadikan bahan instrumen penelitian. 
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Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja (Y) 

                                                         
 Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 15 butir pernyataan rhitung variabel 

kinerja (Y) > rtabel 0,444, kesimpulannya  bahwa 15 butir pernyataan yang digunakan 

pada variabel variabel kinerja adalah valid dan pernyataan tersebut dapat dijadikan 

bahan instrumen penelitian. 

Uji Reliabilitas  

 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

                                 

Berdasarkan tabel 5 menyatakan bahwa semaua variabel penelitian nilai 

cronbach's alpha > 0,60 dapat diambil  kesimpulan bahwa semua variabel penelitian ini 

dinyatakan konsisten atau reliabel dan  dapat  digunakan sebagai alat ukur. 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Tabel 6. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

                                       

Berdasarkan tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa efisiensi kerja (X1), variabel 

motivasi kerja (X2), dan variabel kinerja (Y) masing-masing responden (N) berjumlah  

sama yakni 50. Variabel efisiensi kerja (X1) mempunyai nilai rata-rata (mean) 67,12 
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dengan nilai minimum sebesar 50, dan nilai maximum 75, dan memiliki nilai standart 

deviasi sebesar 5,878. Variabel motivasi kerja (X2) mempunyai nilai rata- rata (mean) 

63,60 dengan nilai minimum sebesar 43, dab nilai maximum 75, dan memiliki nilai 

standar deviasi sebesar 8,278. Variabel kinerja (Y) mempunyai nilai rata-rata (mean) 

67,26 dengan nilai minimum sebesar 57, maximum 75, da nilai standar deviasi sebesar 

5.917. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas                              

                 
Berdasarkan tabel 7 di atas dengan Monte Carlo dapat diketahui bahwa nilai si 

(Monte Carlo .Sig 2-tailed) sebesar 0,066 . Karena nilai sig > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual ketiga variabel yakni efisiensi kerja, motivasi kerja, 

dan kinerja terdistribusi dengan normal. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas 

                          

Dari hasil  tabel 8 pada hasil output di atas diketahui nilai VIF variabel efisiensi 

kerja dan motivasi kerja adalah sebesar 1,996 nilai tersebut < 10,00 artinya tidak terjadi 

multikolinieritas, serta pada hasil nilai tolerance variabel efisiensi kerja dan motivasi 

kerja adalah 0,501 > 0,10 artinya tidak terjadi multikolinieritas. 
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Uji Heterokedastisitas 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplot 

 

 

Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 26, 2019 

 

Berdasarkan gambar 2 yaitu grafik scatterplot hasil uji heterokedastisitas yang 

menunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk pola tertentu atau tidak ada pola yang 

jelas dan titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada pengujian penelitian ini. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
 

Berdasarkan tabel 9 hasil analisis regresi berganda antara X1 dan X2 didapatkan 

persamaan regresi : 

Y = 16,231 + 0,629 X1 + 0,139 X2 

 

Penjelasan dari persamaan diatas sebagai berikut: 

Nilai = 16,231 artinya apabila tidak ada perubahan pada variabel efisiensi kerja dan 

motivasi        kerja , hasil  kinerja sales sebesar 16,231 

Nilai = 0,629 dapat diartikan setiap perubahan 1  skor pada hasil efisiensi kerja , maka 

hasil kinerja sales akan mengalami perubahan skor sebesar 0,629 pada saat motivasi kerja 

(X2) sama dengan 0. 
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Nilai = 0,139 dapat  diartikan  setiap penambahan 1 skor pada nilai motivasi kerja, maka 

kinerja sales mengalami perubahan skor sebesar 0,139 pada saat efisiensi kerja (X1) sama 

dengan 0. 

 

 

Analisis Korelasi Sederhana 

 

Tabel 10. Hasil Analisis Korelasi Sederhana X1 dan Y 

 

 
    

Berdasarkan Tabel 10 diatas dapat dijelakan bahwa korelasi sederhana antara 

efisiensi kerja (X1) dengan kinerja (Y) mendapatkan nilai R sebesar 0.762 dapat 

disimpulkan bahwa adanya hubungan korelasi yang kuat dan positif antara efisiensi kerja 

terhadap kinerja sales. 

 

Tabel 11. Hasil Analisis Korelasi Sederhana X2 dan Y 

 
Berdasarkan tabel 11 diatas dapat dijelaskan bahwa korelasi sederhana antara 

motivasi kerja (X2) dengan kinerja (Y) mendapatkan nilai R sebesar 0.635 dan dapat 

diambil kesimpulan bahwa adanya hubungan korelasi yang kuat dan positif antara 

motivasi kerja terhadap kinerja sales. 

 

Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 

 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R2) 
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Dari  tabel 12 output diatas dapat dijelaskan bahwa  nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,599, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen efisiensi kerja 

(X1), dan motivasi kerja (X2) dapat mempengaruhi variabel dependen kinerja karyawan 

(Y) dengan nilai sebesar 59,9%, sedangkan 40,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti . 

Uji F 

 

Tabel 13. Hasil Uji - F 

   

  
     

Dari  tabel 13 dapat dijelaskan bahwa variabel efesiensi kerja (X1) dan motivasi 

kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel kinerja (Y) dengan nilai fhitung 35.141>ftabel 3,20 

dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahwa 

variabel efesiensi kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

Uji T 

Tabel 14. Hasil Uji - F 

 
1. Dari tabel 13 dapat dijelaskan bahwa variabel efesiensi kerja (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel kinerja (Y) dengan nilai thitung 4,788 > ttabel 1,677 

dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ho 
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ditolak dan Ha diterima. 

2. Dari tabel 13 dapat dijelaskan bahwa variabel motivasi kerja (X2) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel kinerja (Y) dengan nilai thitung 1,984 > ttabel 1,677 

dengan nilai signifikan 0,014 < 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian dari hipotesis pertama mengenai pengaruh efesiensi kerja 

terhadap kinerja sales PT Paragon Technology and Innovation, penulis menemukan 

bahawa efesiensi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sales 

PT Paragon Technology and Innovation. Maka dapat disimpulkan dalam penelitian  ini 

bahwa hasil analisa data dan hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t)  dengan hasil 

perhitungan  thitung sebesar 4,788 dan  ttabel sebesar 1,677 serta nilai signifikan 0,000 < 

0,05. 
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Dari hasil pengujian berdasarkan hipotesis bahwa variabel efisiensi keja dan 

motivasi kerja memiliki pengaruh positip dan signifikan terhadap hasil  kinerja sales PT. 

Paragon Technology and Innovation,. Secara parsial hasil uji t dengan hasil perhitungan  

thitung sebesar 1,984 > ttabel sebesar 1,677 dengan  hasil signifikan 0,014 < 0,05. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Efisiensi kerja (X1) memilki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sales 

PT. Paragon Technology And Innovation,  sesuai hasil pengujian dengan 

menggunakan uji  t didapatkan hasil nilai thitung sebesar 4,778 > ttabel  sebesar 1,677 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05, dan hasil  uji korelasi sederhana X1 

dan Y sebesar  r 0,762 sehingga  dapat diambil kesimpulan  terdapat  hubungan 

korelasi yang kuat serta  positif antara efisiensi kerja dengan  kinerja sales. 

2. Motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sales 

(Y) PT. Paragon Technology And Innovation, sesuai hasil pengujian dengan 

menggunakan uji  t nilai thitung 1,984 > ttabel 1,677 dan tingkat signifikan 0,014 < 0,05 

, berdasarkan nilai uji korelasi sederhana X2 dan Y dengan nilai r 0,635, sehingga  

dapat diambil kesimpulan  terdapat  hubungan korelasi yang kuat serta  positif antara 

motivasi kerja dengan kinerja sales. 

 

Saran 

1. Berdasarkan hasil kuesioner yang di isi oleh sales PT. Paragon Technology And 

Innovation bahwa variabel efisiensi kerja dengan skor terendah yaitu sebesar 204 no. 

15 dengan pernyataan “saya mampu menyelesaikan pekerjaan diluar tugas saya”. 

Maka disarankan kepada pimpinan PT. Paragon Technology And Innovation untuk 

memberikan tugas yang sesuai dengan pekerjaan sales untuk tidak menurunkan 

kinerja karyawan. 

2. Berdasarkan hasil kuesioner yang di isi oleh Sales PT. Paragon Technology And 

Innovation bahwa variabel motivasi kerja dengan hasil skor terendah yaitu 201 no.5 

dengan pernyataan “Pimpinan saya selalu menerima kritik dan saran dari bawahan”. 

Maka disarankan kepada pimpinan PT. Paragon Technology And Innovation mau 

menerima kritik / saran dari bawahannya untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

3. Berdasarkan hasil kuesioner yang di isi oleh Sales PT. Paragon Technology And 

Innovation bahwa variabel kinerja dengan hasil skor terendah yaitu 211 no. 13 dengan 

pernyataan “Saya mempunyai ide-ide yang inovatif untuk disampaikan ke pimpinan”. 

Maka disarankan kepada pimpinan PT. Paragon Technology And Innovation agar 

memberikan kesempatan kepada sales untuk memberikan sebuah ide-ide yang 

inovatif yang dapat meningkatkan pekerjaan, untuk kemajuan perusahaan terutama 

dalam hal penjualan 
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